ABSTRAK

Skripsi dengan judul Analisis Hukum Pidana Islam terhadap Pembobolan
Rekening Melalui ATM Dalam Direktori Putusan mahkamah Agung Republik
Indonesia adalah hasil penelitian kepustakaan untuk menjawab pertanyaan
bagaimana pertimbangan hukum Hakim dalam putusan Pengadilan Negeri Denpasar
Nomor: 688/Pid.B/2012/PN. Serta bagaimana Analisis Hukum Pidana Islam
terhadap putusan Pengadilan Negeri Denpasar Nomor: 688/Pid.B/2012/PN.Dps
tentang pemboboalan rekening melalui ATM.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori Hudud dalam hukumannya
adalah potong tangan, dalam perkara ini tentang Sarigah (peencurian) dalam artinya
mengambil barang orang lain secara diam-diam bermaksud untuk menguasainya.
Terdapat beberapa unsur-unsur pencurian, Sanksi bagi pelaku pencurian dalam
hukum pidana islam, dan hikmah/tujuan hukuman bagi pelaku pencuria.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam putusan Pengadilan Negeri
Denpasar Nomor: 688/Pid.B/2012/PN.Dps tentang pembobolan rekening melalui
ATM, setelah Hakim memeriksa semua bukti-bukti yang diajukan, Majelis Hakim
memutuskan untuk menjatuhkan Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam
putusan Pengadilan Negeri Denpasar Nomor: 688/Pid.B/2012/PN.Dps tentang
pembobolan rekening melalui ATM, setelah Hakim memeriksa semua bukti-bukti
yang diajukan oleh Jaksa Penuntut Umum, Majelis Hakim memutuskan untuk
menjatuhkan Menyatakan terdakwa Teguh T. Khasan telah terbukti secara sah dan
menyakinkan bersalah melakukan tindak pidana dalam Pasal 2 ayat (1) dengan
tujuan menyembunyikan atau menyamarkan asal usul harta kekayaan”.Menjatuhkan
pidana terhadap terdakwa oleh karena itu dengan pidana penjara selama 8 (delapan)
Bulan, Denda sebesar 60.000.000 (Enam puluh juta rupiah) dengan ketentuan apabila
denda tersebut tidak dibayar, diganti dengan pidana penjara selam 2 (dua) bulan.
Tinjauan hukum pidana islam pertimbangan hakim berdasarkan beberapa hal yaitu:
hal-hal yang memberatkan dan hal-hal yang meringankan serta Amar putusan hakim.

Sejalan dengan kesimpulan di atas, di harapkan: pertamakewaspadaan
terhadap tindak pidana pembobolan rekening melalui ATM, diharapkan dapat
menyadarkan masyarakat akan pentingnya perhatian tentang tindak pidana dalam
pasal 2 ayat (1). kedua, untuk aparat penegak hukum seperti Hakim, diharapkan
mempertimbangkan kembali mengenai hukumanbagiyang melakukan tindak pidana
pembobolan rekening melalui ATM.
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